LAPORAN PENERAPAN TATA KELOLA
PT BPR ANUGERAH PAKTOMAS

Laporan pelaksanaan tata kelola di PT BPR ANUGERAH PAKTOMAS disusun selaras dengan

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank
Perkreditan Rakyat. Berikut adalah pokok-pokok laporan penerapan tata kelola selama tahun 20109:
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Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Pejabat Eksekutif

Kepemilikan Saham Anggota Direksi

Hubungan Keuangan dan/atau Hubungan Keluarga Anggota Direksi Dengan Anggota Dewan
Komisaris, Anggota Direksi Lain dan/atau Pemegang Saham BPR

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris

Hubungan Keuangan dan/atau Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris Dengan Anggota
Dewan Komisaris Lain, Anggota Direksi dan/atau Pemegang Saham BPR

Paket/Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain Bagi Direksi dan Dewan Komisaris

Rasio Gaji Tertinggi dan Gaji Terendah

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Jumlah Penyimpangan Intern

Jumlah Permasalahan Hukum dan Upaya Penyelesaian oleh BPR

. Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan

Pemberian Dana untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik, Baik Nominal Maupun Penerima Dana

. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan

Hasil Penilaian (Self Assesment) dan Kesimpulan Umum.

A. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

Jumlah Dewan Direksi

Jumlah Dewan Direksi PT BPR ANUGERAH PAKTOMAS sebanyak 2 orang dengan susunan sebagai
berikut :

No | Nama Jabatan Masa Jabatan Lama

1 Endang Sugiarti Direktur Utama / Direktur yang | 25 Nop 2015 sd 25 Nop 5 tahun
membawahkan kepatuhan 2020

2 Antonius Endro W | Direktur 06 Nop 2018 sd 06 Nop 3 tahun
2021




Kriteria Angggota Direksi

Seluruh anggota Direksi telah memenuhi persyaratan Umum, persyaratan Khusus dan
persyaratan kesehatan fisik serta ketentuan - ketentuan lainnya yang berlaku sebagaimana
Akta Pendirian BPR dan keputusan RUPS maupun keputusan Komisaris

Jumlah Anggota Direksi terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama / Direktur yang
membawahkan Fungsi Kepatuhan dengan masa jabatan selama 5 (lima ) tahun dan 1 ( satu)
orang Direktur dengan masa jabatan selama 3 (tiga) tahun.

Seluruh Direksi BPR memiliki kompetensi dan integritas sesuai penilaian OJK dan telah lulus Fit
& Proper Test serta pengangkatannya telah mendapat persetujuan RUPS dan OJK.

Seluruh direksi sudah bersertifikasi dengan masa berlaku sbb :

No Nama Jabatan Jatuh tempo sertifikasi
1 Endang Sugiarti Direktur Utama 23 Januari 2023
2 Antonius Endro W Direktur 11 Juli 2023

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi telah melaksanakan Tugas dan tanggung jawabnya sesuai kewenangan yang diatur dalam

Anggaran Dasar BPR, antara lain :

a.
b.

Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan BPR.
Mengelola BPR sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab sebagaimana diatur dalam
Anggaran Dasar BPR dan peraturan perundang-undangan.
Menerapkan Tata Kelola pada setiap kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi.
Menunjuk Pejabat Eksekutif yang melaksanakan:

1) Fungsiaudit intern;

2) Fungsi manajemen risiko; dan

3) Fungsi kepatuhan
Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja atau pejabat yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern BPR, auditor ekstern, hasil pengawasan
Dewan Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau otoritas lainnya.
Memastikan terpenuhinya jumlah sumber daya manusia yang memadai, antara lain dengan
adanya:

1) pemisahan tugas dan tanggung jawab antara satuan atau unit kerja yang menangani

pembukuan, operasional, dan kegiatan penunjang operasional; dan



2) penunjukan pejabat yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern, dan

independen terhadap unit kerja lain.

Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Mengungkapkan kebijakan BPR yang bersifat strategis di bidang kepegawaian kepada pegawai.

Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu kepada Dewan
Komisaris.

Anggota Direksi telah melakukan pembelajaran secara berkelanjutan untuk meningkatkan
pengetahuan guna mendukung pelaksanaan tugas dan tanggungjawabnya.

Training dan/atau seminar yang diikuti oleh Direksi adalah sebagai berikut :

1. Endang Sugiarti (Direktur Utama / Direltur yang membawahkan kepatuhan).

No Jenis Pelatihan Tanggal sertifikat/
kepesertaan
1. Coaching clinic realisasi RBB 23-24 Januari 2019
2. Pelatihan pajak 18-19 Maret 2019
3. Penerapan Manajemen Risiko BPR 14-15 April 2019
4, Personal Transformation Program 02 November 2019
5. Pelatihan RBB 22-23 Oktober 2019
6. Pelatihan APU PPT 23 November 2019

2. Direktur ( Antonius Endro W)

. . Tanggal sertifikat/
No Jenis Pelatihan
kepesertaan
1. Personal Transformation Program 02 November 2019
2. Pelatinan APU PPT 23 November 2019

B. PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS

Jumlah Dewan Komisaris

Jumlah Dewan Komisaris PT.BPR. ANUGERAH PAKTOMAS sebanyak 2 (dua) orang dengan susunan

sebagai berikut ;

No | Nama Jabatan Masa Jabatan
1 Heri Prayitno Komisaris Utama 31 Mei 2019 sd 31 Mei 2022
2 Fitri Sri Lestari Komisaris 22 Nop 2019 sd 22 Nop 2022




Kriteria Angggota Dewan Komisaris

Anggota Dewan Komisaris termasuk Komisaris Utama berdomisili di kota Blitar dan Komisaris di
kabupaten Tulungagung.

Jumlah Komisaris sebanyak 2 (dua) orang, telah memenuhi ketentuan jumlah minimal dan
tidak melampaui jumlah anggota Direksi.

Pengangkatan seluruh anggota Dewan Komisaris termasuk Komisaris Utama telah memperoleh
persetujuan RUPS yang tertuang dalam Akta Berita Acara ( Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa ) PT BPR ANUGERAH PAKTOMAS.

Telah lulus Fit & Proper dari Bank Indonesia.

Komisaris Utama sudah bercertif yg berlaku sampai tanggal 26 Januari 2023, sedangkan

Komisaris certif berlaku hingga 26 Oktober 2023.

Independensi Dewan Komisaris

Komisaris independen tidak merangkap jabatan, kecuali terdapat hal-hal yang telah ditetapkan
pada OJK, bahwa rangkap jabatan komisaris independen sebagai ketua komite paling banyak
pada 2 (dua) komite pada bank yang sama.

Semua Komisaris tidak saling memiliki hubungan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan

sesama anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris telah melaksanakan Tugas dan tanggung jawabnya sesuai kewenangan yang diatur

dalam Anggaran Dasar BPR, antara lain :

a.

d.

Memastikan terselenggaranya penerapan Tata Kelola pada setiap kegiatan usaha BPR di
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.
Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi serta
memberikan nasihat kepada Direksi.
Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana dimaksud pada huruf b), Dewan Komisaris
wajib mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis BPR.
Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana dimaksud pada huruf b), Dewan Komisaris
dilarang ikut serta dalam pengambilan keputusan mengenai kegiatan operasional BPR, kecuali
terkait dengan:

1) penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana ketentuan yang mengatur mengenai

batas maksimum pemberian kredit BPR; dan

2) hal-hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan.



e. Memastikan bahwa Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja
atau pejabat yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern BPR, auditor
ekstern, hasil pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau otoritas
lainnya.

f.  Memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan:

1) pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan perbankan;
dan/atau
2) keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha BPR;

Anggota Dewan Komisaris telah melakukan pembelajaran secara berkelanjutan untuk

meningkatkan pengetahuan guna mendukung pelaksanaan tugas dan tanggungjawabnya.

Training dan/atau seminar yang diikuti oleh Anggota Dewan Komisaris adalah sebagai berikut :

1. Heri Prayitno (Komisaris Utama)

. . Tanggal sertifikat/
No Jenis Pelatihan
kepesertaan
1. Penerapan Manajemen Risiko BPR 14-15 April 2019
2. RBB 22-23 Okt 2019
3. Personal Transformation Program 2 Nop 2019
4. Apu & PPT 23 Nop 2019

2. Fitri Sri lestari ( Komisaris )

No | Jenis Pelatihan U] SR
kepesertaan

1. Training Laporan Audit BPR 20-21 Peb 2019

2. Personal Transformation Program 2 Nop 2019

3. Apu & PPT 23 Nop 2019

C. KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS ATAU FUNGSI PEJABAT EKSEKUTIF

Dalam rangka penerapan tata kelola, Direksi telah menunjuk Pejabat Eksekutif fungsi
Kepatuhan dan Manajemen Risiko, dilakukan pada tahun 2017 dengan susunan sebagai
berikut :

Nama Pejabat Eksekutif Fungsi Persetujuan Bl
Etyk Marliana Kepatuhan dan Manajemen | S-193/K0.042/2017
Risiko tanggal 03-03-2017

Training dan/atau seminar yang diikuti oleh Pejabat Eksekutif Audit Intern dan Pejabat Eksekutif
Kepatuhan dan Manajemen Risiko adalah sebagai berikut :



(PE Audit Intern)

No Jenis Pelatihan URIEEEY SERLET
kepesertaan

1. Training Laporan Audit BPR 20-21 Pebruari 2019

2. Personal Transformation Program 02 November 2019

3. Pelatihan APU PPT 23 November 2019

Etyk Marliana ( PE Kepatuhan dan Manajemen Risiko )
No Jenis Pelatihan U el 18/
kepesertaan

1. Penerapan manajemen risiko BPR 14-15 April 2019

2. Personal transformation 02 November 2019

3. Pelatihan APU PPT 23 November 2019

C.1. Fungsi Audit Intern

Tugas dan Tanggung Jawab Pejabat Eksekutif Fungsi Audit Intern

a.

Ind

Membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam melakukan
pengawasan operasional BPR yang mencakup perencanaan, pelaksanaan maupun
pemantauan hasil audit;

Membuat analisis dan penilaian di bidang keuangan, akuntansi, operasional dan
kegiatan lainnya paling sedikit dengan cara pemeriksaan langsung dan analisis
dokumen;

Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya dan dana; dan

Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang
diperiksa pada semua tingkatan manajemen.

Menyampaikan laporan kepada Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan
tembusan kepada anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan.

ependensi Pejabat Eksekutif Fungsi Audit Internal

Pejabat Eksekutif Fungsi Audit Internal berasal dari pihak internal tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau hubungan keluarga
dengan Dewan Komisaris. Direksi, dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau
hubungan dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuan bertindak independen.

C.2. Fungsi Audit Manajemen Risiko

Tugas dan Tanggung Jawab Pejabat Eksekutif Fungsi Manajemen Risiko

a.

Pemantauan pelaksanaan kebijakan dan pedoman penerapan Manajemen Risiko
yang telah disetujui oleh Direksi;

Pemantauan posisi Risiko secara keseluruhan, per jenis Risiko, dan per jenis
aktivitas fungsional;

Pengkajian usulan penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas baru;



d.

Penyampaian rekomendasi kepada satuan kerja atau pegawai yang menangani
fungsi operasional dan Komite Manajemen Risiko, sesuai kewenangan yang
dimiliki; dan

Penyusunan dan penyampaian laporan profil Risiko secara berkala kepada anggota

Direksi yang membawahkan fungsi Manajemen Risiko dan/atau Komite
Manajemen Risiko.

Independensi Pejabat Eksekutif Fungsi Manajemen Risiko

Pejabat Eksekutif Fungsi Manajemen Risiko berasal dari pihak internal tidak memiliki
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau hubungan keluarga
dengan Dewan Komisaris. Direksi, dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau
hubungan dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuan bertindak independen.

C.3. Fungsi Kepatuhan

Tugas dan Tanggung Jawab Pejabat Eksekutif Fungsi Kepatuhan

a.

Menyusun dan/atau mengkinikan pedoman kerja, sistem, dan prosedur
kepatuhan.

Memantau dan memahami setiap perkembangan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan
peraturan perundang-undangan lain yang relevan dengan kegiatan usaha BPR;

Melaksanakan sosialisasi dan pelatihan berkelanjutan kepada seluruh unit kerja terkait
mengenai peraturan Otoritas Jasa Keuangan terkini dan peraturan perundang-undangan
lain yang relevan;

Memastikan bahwa masing-masing unit kerja sudah melakukan penyesuaian ketentuan
intern dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain
yang relevan;

Memberikan konsultansi kepada unit kerja atau pegawai BPR mengenai kepatuhan
terhadap peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain;

Memberikan rekomendasi untuk produk, aktivitas, dan transaksi BPR sesuai peraturan
perundang-undangan;

Memastikan penerapan prosedur kepatuhan pada setiap unit kerja BPR;

Melakukan koordinasi dan memberikan rekomendasi kepada Satuan Kerja Audit Intern
atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi audit intern terkait pelanggaran kepatuhan
yang dilakukan oleh pegawai BPR;

Independensi Pejabat Eksekutif Fungsi Kepatuhan

Pejabat Eksekutif Fungsi Kepatuhan berasal dari pihak internal tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan/atau hubungan keluarga dengan
Dewan Komisaris. Direksi, dan/atau Pemegang Saham Pengendali atau hubungan
dengan Bank, yang dapat mempengaruhi kemampuan bertindak independen.



D. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI

Kepemilikan Saham

Nama Anggota Direksi PT BPR Anugerah Paktomas Perusahaan Lain

Endang Sugiarti

Antonius Endro W

Seluruh Direksi tidak memiliki Saham di BPR.ANUGERAH PAKTOMAS dan/atau di perusahaan
lain.

E. HUBUNGAN KEUANGAN DAN/ATAU HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA
DIREKSI DENGAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, ANGGOTA DIREKSI LAIN
DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM BPR

Seluruh Direksi tidak memiliki hubungan keuangan dengan anggota Direksi lainnya,
anggota Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham.

Seluruh Direksi tidak memiliki hubungan keluarga dengan anggota Direksi lainnya, anggota
Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham.

F. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

Nama Anggota Dewan Kepemilikan Saham di
Komisaris BPR Anugerah Paktomas

Heri Prayitno
Fitri Sri Lestari

Seluruh anggota Dewan Komisaris tidak mempunyai saham sdi PT BPR ANUGERAH
PAKTOMAS.

G. HUBUNGAN KEUANGAN DAN/ATAU HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA
DEWAN KOMISARIS DENGAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS LAIN, ANGGOTA
DIREKSI DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM BPR

Seluruh Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keuangan dengan anggota Komisaris
lainnya, anggota Direksi, dan Pemegang Saham.

- Seluruh Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keluarga dengan anggota Direksi
lainnya, anggota Dewan Komisaris dan Pemegang Saham.

H. PAKET/KEBIJAKAN REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN BAGI DIREKSI DAN
DEWAN KOMISARIS

Berikut adalah informasi mengenai jumlah remunerasi dan fasilitas lain yang diterima oleh
anggota Dewan Komisaris dan Direksi selama tahun 2019.



Dalam ribuan Rp

Jenis Remunerasi dan Fasilitas Lain Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
Dewan Komisaris Direksi
Jumlah keseluruhan gaji 37.600.000 284.359.700
Fasilitas lain yang diterima tidak dalam bentuk Direktur Utama
uang, antara lain perumahan, transportasi, dan - mendapat fasilitas
asuransi kesehatan kendaraan jenis

Toyota Innova Th
2010 dan rumah
dinas yg ditempati
bersama karyawan
Direktur
mendapat fasilitas
kendaraan jenis
Toyota Kijang
Krista Th 2001

[.  RASIO GAJI TERTINGGI DAN GAJI TERENDAH

Yang dimaksud dengan gaji adalah hak pegawai yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk
uang sebagai imbalan dari BPR kepada pegawai yang ditetapkan dan dibayarkan menurut
suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk

tunjangan bagi pegawai dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah
dilakukannya.

Berikut adalah rasio gaji tertinggi dan terendah:

a) rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah adalah 2,5:1
b) rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah adalah 1,3 : 1

c) rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah adalah 1,1: 1
d) rasio gaji Direksi tertinggi dan Komisaris tertinggi adalah 4:1

e) rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi adalah 2,6 : 1
J.  FREKUENSI RAPAT DEWAN KOMISARIS

Jumlah rapat Dewan Komisaris pada periode tahun 2019 adalah 4 kali dalam se tahun

Data Kehadiran Anggota Dewan Komisaris pada Rapat Dewan Komisaris:



Nama Anggota Dewan Komisaris Jumlah Rapat | Jumlah Kehadiran | Persentase
Kehadiran

Heri Prayitno 4 4 100 %

Fitri Sri Lestari - - -

K. JUMLAH PENYIMPANGAN INTERN YANG TERJADI DAN UPAYA PENYELESAIAN

OLEH BPR
Internal Fraud Jumlah kasus yang dilakukan oleh
dalam 1 tahun Direksi DeV.Va”. Pegawai Tetap Pegawai Tidak
Komisaris Tetap
2018 2019 2018 2019 2018 2019 2018 | 2019
Total Fraud
Telah -

Dalam proses - - - -
penyelesaian
internal BPR

Belum - - - -
diupayakan
penyelesaiannya
Telah
ditindaklanjuti
melalui proses
hukum

L. JUMLAH PERMASALAHAN HUKUM DAN UPAYA PENYELESAIAN OLEH BPR

Jumlah
Permasalahan Hukum Perdata Pidana
Telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum yang - -
tetap)
Dalam proses penyelesaian - -
Total - -

M. TRANSAKSI YANG MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN

Tabel berikut ini menunjukkan pemberian kredit kepada pihak terkait:

Nama dan Jabatan
. Nama dan Jabatan . _— .
NoO Pihak yang Penaambil Jenis Nilai Transaksi Keteranaan
Memiliki Benturan g Transaksi | (Juta Rupiah) g
i Keputusan
Kepentingan
1 - - - - -

10




N.

0.

P.

PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN KEGIATAN POLITIK, BAIK
NOMINAL MAUPUN PENERIMA DANA

No | Nama Penerima Jumlah (Juta Rp) Tanggal

TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN

Dalam penerapan transparansi kondisi Keuangan BPR, BPR Anugerah Paktomas membuat Laporan
Keuangan Publikasi Triwulan, Laporan Keuangan Bulanan dan selengkapnya terdapat pada Laporan
Tahunan yang antara lain mengungkap hasil penghimpunan dan penggunaan dana serta hasil
operasionalnya. Disamping itu BPR Anugerah Paktomas juga melaporkan kondisi Non Keuangan
kepada Stakeholders.

Transparansi kondisi keuangan dan penggunaan data pribadi nasabah yang lazim disediakan oleh
nasabah kepada BPR dalam bertransaksi mengacu dan tunduk pada ketentuan dan peraturan
perbankan yang berlaku, dengan memperhatikan dan menerapkan prinsip kehati — hatian melalui
prinsip mengenal nasabah maupun pengelolaan risiko operasional, risiko hukum dan risiko reputasi
sesuai peraturan dan pedoman yang telah dimiliki BPR.

Transparansi informasi produk BPR yang meliputi karakteristik, manfaat, risiko dan biaya yang
melekat pada produk dan jasa yang ditawarkan BPR disampaikan memadai kepada nasabah, baik
lisan dan atau tertulis dengan cara-cara yang etis dan tidak menyesatkan.

Dalam rangka mendukung pelayanan nasabah dan berkembangnya operasional perbankan, maka
untuk memfasilitasi timbulnya ungkapan ketidakpuasan nasabah yang disebabkan adanya potensi
kerugian financial yang diduga karena kesalahan atau kelalaian BPR, telah dimiliki pedoman
penyelesaian pengaduan nasabah dan unit kerja yang mengelola pengaduan nasabah yang
merupakan salah satu bentuk peningkatan perlindungan nasabah guna menjamin hak — hak nasabah
dalam berhubungan dengan BPR Anugerah Paktomas, dan apabila terjadi sengketa dapat
diselesaikan melalui lembaga mediasi perbankan. Pengaduan nasabah dan penyelesaiannya setiap

triwulan dilaporkan ke OJK.

HASIL PENILAIAN (SELF ASSESMENT)
(terlampir)

11
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Hasil Penilaian Penerapan Tata Helola BPR

1 2 2 . P s ¥ B e [ 10| 1 Milnl Hompaait
49| 035 oan| boam| a3 oo7 -] 047| D33| 025 2.43
Ealk

Hesimpulan ]

n Tugns dan Tanggung Jowsb Direksi,
051 dengan predikat kompest Baik.
Semun Pelakeanaan Tugas don Tanggung Jewst Disekos tedah sssuni dergan RUFS dan memenahi ketentuam OJ8,

Secara Unum toral aset BFR mergalami pentirunmn yang dissbablkan karena peauramnsn dibidang peoyalurn kredit
dar difloati dengan turunnys penghimpunan dana pihak ketiga berspa, Depeosiie

Pelaksanean Tugss dan Tanggung Jaouh Dewnn Komisaris.
an Faktor 033 dengan predikal kompesls Haik,

Samun Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawed Dewan Komiesria tih sessni dgn RUPS dan memenuhl ket
oJE.
Budnh ada pedoman kerja tertulis,

gha dan Pl Tugns atau Fungsi Homlte[bagi BPR yang memillkl Modal Intd lebih darl Rpa0 millar|
Faktor | O Tidak acda perilalan knrenn Modal insi BPR kumng dar Rps miliae

Penangnnen Banturan Kepentingan
ian Fakior 3 cheengan greelileat Wompos|t Raike,
Tidak terjadi  Barturan Hepantingan

Pe Furgsal K it
. Faloior | 030 dengan predibot omposir Baik

Selnlu berpedomen pade ketentuan OJK,
Pedoman Eerjm, Sistem dan Prossdur Kerja masih dalam  peiwesnaiad,

Fenerapan fungsl Audit Interm
dan Faktor: 0,23 dengan predibat kemposil Baik
Dalam pelaksanann tugas Andit [nfemn seaual desgan BOF BPR don Ketestumn QUK.
i\ Belum mefnkukan GTS ke Nasabah desrah pegunongan pang sulit medanmya., karenn keterbataan SO0,

Penerapan fungsi Audit Elkstern
dany Fakzar 0.07  dengan predilat komposdt Badle

Dnizm pererapan fungst Audit Eesiern ssdali memenubd Ketestsan UK, B Letter d Tl
waktu
p Manaj Rislko Sistem L Rialkon,
Faksar 0.00 | Medal init BPR kurarg das B 15 miyas Blin menerapknn Monagemen Fisike secare lossslunsbsng

Bates Maksimum Pemberias Eredit,
Fakrar o.ar dengan predikat kompoest Badk
Sudah mempunvai 2K IR nvn dan sesisal botenduan GUK
Remcana Bisnls BFR.
Fakrar 034 dnngmn prediknt kompoast Badk
Rencena Bianis PR didukurg oleh Pemegang Saham, pengawasan aleh Dean Eemisnre tertueng dalam. Lapommn
Pengawasan BB

1 . Trensp | H H dan Non Kesangan.
Fulkior : 035 dergan predikmt knmpeait Badk

Tramsparensi kondmi kounngan dan nen keusngan talah dipublibssiion 3 medis goussa
CEE BFR maslh belum memadai sshingga hasil Lapornn Bulanan kurang ||eﬂ|||.)|:l'$.I

" Heri Prayitoa Fitri Sxi Lestari

Homisars Utams Homimaris
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Fakion 1 2 a 4 a8 & T B L] Ll il I Wikl Fomposkt
Total Peolisian Faktor | D48 | 032 [ aan] naw] nzz] vos] vas] oas| wai| sl a4
Prediket Komposit Hailk
I_ e =

Fakte: L, Pelakiassan Tages das Tesggueg Jewsh Dircksl

Tetnl Pessilabin Fabior . 046 dengen peedior komposic Back

Kelrhitam 1 Bemm Tisgas dan 4 Jawab Dirckoi vk sesuni dengas (@5 des memennld ketentum 0K

Felrmabuia i Berum Uninm brind aset BPR mengobaomi penisisen vy disshiabion ssens pesaruses dibldang pesynlumn
Eeyenkit s ik desgan unennye penghbmpranan dems pihek ketdga beropa Depositin

Faltor 3. Palakasnses Tages dan Tangguog Jaweb Dewan Hembsarls,

Total Peuillins Fakior; 039 deognn peedilnt komposi Baik,
Semm Peluksnrnan Tagns dan Timggues Jiwnh Dowan hemessm inlah wesos dipn FITPS o eemesnuli
kteninan Chis,
Siirdaby sl presdiinin ke weemalia

Faktor 3, Kelsaghapas dan Pelaksanasn Tuges stun Fungsl Komite(bagl BPR yang memiliki Modal bntl lebibh @i RpS0 milier)
Treead Penilalan Fakioe . 00 Tidak min pesvilainn oarens Model it BER kumeg, Gdan RpSh milkr.

Falitor 4.

Totnd Pensioinn Foltor Akl g predond kesspesin Bodk

Kelehaliin Tilik tergadi Benrnren Kepentogan

belemnhon 1 *

Fuktor 8. P Fungsd 1

Terinl Pemilaian Falur AT ileugsn [II].’H. kommpoail Palle

e b bl 1 Belnin herpedoman poda keenmunn (40

bzlrmmiue | P Kerja, St Gan Prossfor Kerja masth dalun peryesinis.

Fahtee 6. Pensrapan foogsd Andit Iotern

Tiitml Presilainn Falioar | a1 dengen prediieet kompose Bk

Felehibnn ¢ D pelabmnnann syge Awdi bitem et deigan SOF BPR din Keteanuan (0K

i gt i Belam 0TS ke Namabah du:mb vang sulii ., lnrena scqan SIIM.

Falgtor 7. Pensrapan foagsl Audlt Eistern
Trital Penilaiss Fakior | 0,08  desgpum prediknt bomposi Saik,

Fekbihan 1 Dslam penempan fungss Audi Eksiern sudub K HLIK, Ltier o Bl
kL

hekemahnn -

Faktar & P Felsiln Bistem P Bl

Totad Menillen Fakter - 000 | Sedal et BFR kg dod Bp 05 ik bl seneosplan Massgeanen Bigiko secam keselnrmbse)

Fuktor 9. Botes Msksimem Femberinn Hredit,

Total Peniliniun Fakior WS dlengan predikar keeposlt fadlc

Krlelrmn - madah mempunyal S DR ove dan seeesd cirntusn OuE
Felemnahan I

Fakiter 10. Renossn Bisois BPRL ]

Toinl Pesileism Fedetor .21 ddengan pesdiat kompouit Balk

Kielelainen | Rencans Bisnis BPF dilokang olkeh gang Sabaum, aleh D isuasi ks |
Frengansan RHL

otk o e

Fakter 11. dan Mon mingy

Toinl Peniluan Foktor: 029 dengan prodied komposs Aadk.

Erlrtiibu L T ai Bosiclinl tun o gun ieind dipulilibos o 4 media s,

Kelemahsm 1 LS BPE mosik belom memmdn sehioggn basil Lapoomn Pl kumng s=op

Uiams  Be
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